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Abstrak 

Keterserapan tenaga kerja pada lulusan perguruan ttinggi belum optimal, Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Tahun 2024 pengangguran terbuka pada tingkat pendidikan SD 2,32, SMP 4,11, SMA Umum, 

7,05, SMA Kejuruan 9,01, Diploma I/II/II 4,83, Universitas 5,25. Salah satu solusi yang dapat dilakukan dengan 

meberikan workshop kewirausahan pada mahasiswa. Yaitu salah satu dari strategi pendidikan kewirausahaan 

untuk menumbuhkan para mahasiswa mempunyai minat berwirausaha dan memulai usaha dengan dasar ilmu 

pengetahuan. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa dari 76 mahasiswa terdapat 12 mahasiswa STIT Al 

Hikmah Bumi Agung Way Kanan yang minat berwirausaha. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh 

workshop kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Variabel dalam penelitian ini adalah workshop 

kewirausahaan (X) dan minat berwirausaha (Y). Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik 

pengambilan data menggunakan angket dan teknik analisis data menggunakan teknik regresi linier sederhana 

dengan uji t. hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung 3.352 dengan t table 1.66571 sehingga t hitung > t 

table maka keputusan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti workshop 

kewirausahaan dapat berpengaruh positif yang signifikan pada minat berwirausaha mahasiswa STIT AlHikmah 

Bumi Agung Way Kanan. Serta nilai probabilitas uji t 0,001 yang lebih kecil dari α = 0,05. Artinya, jika workshop 

kewirausahaan semakin sering dilakukan, maka minat berwirausaha mahasiswa juga semakin tinggi 

 

Kata kunci: Workshop Kewiraushaan, Minat Berwirausaha 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini lulusan perguran tinggi semakin banyak dan keterserapan tenaga kerja belum optimal, 

hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antara jumlah lulusan dan ketersediaan lapangan 

pekerjaan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2024 pengangguran terbuka 

pada tingkat pendidikan SD 2,32, SMP 4,11, SMA Umum, 7,05, SMA Kejuruan 9,01, Diploma I/II/II 

4,83, Universitas 5,25. Sebagai lulusan perguruan tinggi seorang sarjana tidak bisa menuntut lebih 

banyak untuk mendapatkan pekerjaan dari pihak swasta maupun pemerintah, salah satu solusinya 

adalah para sarjana nantinya tidak semua mencari pekerjaan namun dapat menciptakan lapangan 

kerja sendiri atau dengan malakukan wirausaha.  

Salah satu cara untuk meningkatkan minat wirausaha yaitu dengan memberikan workshop 

kewirausahaan sehingga minat wirausaha mahasiswa akan tumbuh yang nantinya dapat 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya sendiri maupun masyarakat luas. Kewirausahaan 

merupakan aktivitas untuk membuat suatu nilai (value) dengan cara cerdas dalam mencermati 

peluang bisnis, keberanian menanggung resiko dalam memutuskan suatu peluang bisnis, terampil 

dalam memanaj untuk menperoleh sumberdaya manusia, modal dan barang yang diperlukan. Secara 

simplistik, pengertian wirausaha adalah seseorang yang memiliki keberanian dalam pengambilan 

keputusan yang beresiko dengan memanfaatkan berbagai peluang usaha (Saiman, 2009). 

Kewirausahaan dapat digambarkan sebagai motivasi, sikap, perilaku dan kompetensi sesorang 

dalam mengelola usaha atau kegiatan yang bertujuan untuk menemukan, menyusun dan 

menjalankan metode kerja, teknologi dan produk baru secara efisien dalam upaya menghadirkan 

pelayanan prima agar memperoleh keuntungan (Simanjuntak, 2019). 

Minat berwirausaha didefinisikan sebagai kesediaan individu untuk mewujudkan perilaku 

sebagai wirausaha, terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, menjadi seorang wirausaha, atau 

mailto:arifinzaenal99999@gmail.com


24 Islamic Management : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 2, Halaman: 23 – 27, April, 2025 

 

Zaenal Arifin1, ABD Manan2, dan Amir Mahmud3 

membangun usaha baru. Minat mahasiswa untuk berwirausaha sangat dibutuhkan dalam 

mengidentifikasi peluang usaha, kemudian mendayagunakan peluang usaha untuk menciptakan 

peluang kerja baru (Rusmiati 2021) 

Workshop Kewirausahaan pada mahasiswa adalah salah satu dari strategi pendidikan 

kewirausahaan untuk menumbuhkan para mahasiswa mempunyai minat berwirausaha dan memulai 

usaha dengan dasar ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan tujuan untuk menumbuhkan 

wirausahawan baru yang berpendidikan tinggi dan memiliki pola pikir pencipta lapangan kerja, berjiwa 

bisnis (sense of busines) yang berani untuk memulai mengembangkan usaha dan pendampingan 

secara terpadu serta membekali para mahasiswa dengan kemapuan bisnis seperti perencanaan dan 

strategi bisnis, kemapuan melihat peluang bisnis juga aplikasinya,serta mendorong terbentuknya 

model pendidikan atau pembelajaran kewirausaan di Perguruan Tinggi. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa STIT Al-hikmah bumi 

agung Way Kanan, diketahui bahwa dari 76 mahasiswa, terdapat 12 mahasiswa yang memiliki minat 

berwirausaha dan yang lainnya tidak memiliki minat berwirausaha. Mahasiswa yang tidak memiliki 

minat wirausaha memiliki cita-cita untuk menjadi guru PNS, dan atau bekerja dilembaga swasta 

dengan mengharap gaji besar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu diberikannya stimulus 

untuk meningkatkan minat wirausaha yaitu dengan mengadakannya workshop kewirausahaan 

sehingga nantinya diharapkan minat mahasiswa dalam mengembangkan wirausaha semakin 

bertambah dan dapat memberikan lapangan pekerjaan untuk mahasiswa sendiri beserta masyarakat 

luas 

 

METODE/EKSPERIMEN 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas. 

penelitian kausalitas bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat berdasarkan pengamatan 

terhadap akibat yang terjadi dan mencari faktor yang menjadi penyebab melalui data yang 

dikumpulkan (Zuriah, 2006). Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

workshop kewirausahaan (X) dan minat berwirausaha (Y). Hasil yang diharapkan dapat menjelaskan 

mengenai pengaruh workshop kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa STIT 

Alhikmah Bumi Agung Way Kanan. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa STIT Al Hikmah 

Bumi Agung Way Kanan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang berupa angka (Martono, 

2012). Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu 

informasi dibalik angka-angka tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untukmengetahui pengaruh 

workshop kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa STIT Al Hikmah Bumi Agung Way 

Kanan.  

Teknik pengumpulan data menggunakan angket, serta teknik analisis data dilakukan untuk 

menguji hipotesis yang diajukan, yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y), sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini andalah regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat (Dantes, 2012). Sebelum dilakukan 

pengujian analisis regresi linear sederhana. Pengujian hipotesis menggunakan uji t. Uji t dilakukan 

untuk melihat signifikan dari pengaruh independen secara individu terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Adapun langkah-langkah 

pengujiannya, yaitu: (1) perumusan hipotesis, (2) menentukan tingkat signifikan (α) yaitu sebesar 

5%, (3) menentukan kriteria penerimaan atau penolakan H0 dengan melihat nilai signifikan. Jika 

signifikan < 5% maka H0 ditolak dan jika signifikan > 5% maka H0 diterima, dan (4) pengambilan 

keputusan. Analisis determinasi bertujuan untuk mengetahui atau menentukan seberapa besar 

pengaruh workshop kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa STIT Al Hikmah Bumi 

Agung Way Kanan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengaruh workshop kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa STIT Al Hikmah 

Bumi Agung Way Kanan dapat diketahui dengan menggunakan uji t. Perhitungan uji t menggunakan 

bantuan program IBM SPSS 16.0 for Windows dan pengujian hipotesis dilakukan pada taraf 

signifikansi 5%. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji t. 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi 

zed Coefficients 

  

  B Std. Error Beta T Sig. 

1 (Constant) 21.688 7.939  2.732 .008 

Minat 

Berwirausaha 
.412 .123 .363 3.352 .001 

a. Dependent Variable: Workshop Kewirausahaan   

Pada table 1 di atas, dapat diketahui bahwa besaran t hitung adalah 3.352 dengan t table 

1.66571 sehingga t hitung > t table maka keputusan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti workshop kewirausahaan dapat berpengaruh positif yang signifikan pada 

minat berwirausaha mahasiswa . Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, dapat diketahui 

persamaan garis regresi untuk mengetahui hubungan workshop kewirausahaan terhadap minat 

berwirasuaha mahasiswa STIT Al Hikmah Bumi Agung Way Kanan dengan menggunakan analisis 

koefesiensi beta. 

Berdasarkan output IBM SPSS 16.0 for Windows analisis persamaan regresi pada Tabel 1, 

maka didapat hasil persamaan regresi sebagai berikut: 

 
Y ˆ - 21.688 + 0,412 X  ̂

Keterangan: 

= Minat berwirausaha Y  ̂

=Workshop kewirausahaan X  ̂

Berdasarkan model persamaan regresi yang terbentuk, dapat diinterpretasikan hasil bahwa 

konstanta sebesar 21.688 menunjukan jika variabel workshop kewirausahaan (X) bernilai konstan 

atau nol, maka variabel minat berwirausaha (Y) memiliki nilai positif sebesar 21.688. Selanjutnya, 

variabel workshop kewirausaan (X) memiliki koefisien positif sebesar 0,412. Nilai koefisien regresi 

yang positif menunjukkan bahwa workshop kewirausahan (X) berpengaruh positif terhadap minat 

berwirasuaha (Y). Hal ini menggambarkan bahwa peningkatan workshop kewirausahaan (X) sebesar 

satu satuan akan dapat meningkatkan mina berwirasuaha (Y) sebesar nilai koefisien beta masing- 

masing variabel bebas dikalikan dengan besar kenaikan yang terjadi. Misalnya, setiap terjadi 

kenaikan pelatihan (X) sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan minat berwirausaha (Y) sebesar 

0,412. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering dilakukan workshop kewirausahaan, maka 

semakin tinggi minat berwirausaha, semakin jarang dilakukan workshop kewirausahaan, maka 

semakin rendah minat berwirausaha 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besaran t hitung adalah 3.352 dengan t table 1.66571 

sehingga t hitung > t table maka keputusan yang dapat diambil adalah H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hal ini berarti workshop kewirausahaan dapat berpengaruh positif dan signifikan anatar workshop 
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kewirausahaan dengan minat wirausaha. Jika workshop semakin sering, maka minat wirausaha 

mahasiswa juga semakin tinggi. Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap minat 

wirausha mahasiswa, yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas uji t untuk pelatihan adalah 0,001 

lebih kecil dari 0,05 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut. (1) workshop kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirasuaha mahasiswa STIT Al Hikmah Bumi Agung Way Kanan, yang ditunjukkan dengan 

koefisien regresi yang positif 0,898 dengan nilai t hitung = 3,352 > t tabel = 1,66571 dan nilai 

probabilitas uji t 0,001 yang lebih kecil dari α = 0,05. Artinya, jika workshop kewirausahaan semakin 

sering dilakukan, maka minat berwirausaha juga semakin tinggi. 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. (1) 

Bagi STIT Al Hikmah Bumi Agung Way Kanan agar melaksanakan workshop kewirausahan secara 

rutin dan menjadikan program workshop kewirausahaan menjadi program wajib yang diikuti oleh 

seluruh mahasiswa dalam rangka menumbuhkan minat berwirausaha pada mahasiswa, yang 

nantinya dapat menciptakan lapangan kerja bagi diri sendiri dan masyarakat luas. (2) Bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji aspek yang serupa mengenai workshop kewirausahaan 

hendaknya mengembangkan penelitian dengan menambahkan keterampilan-keterampilan 

kewirausahan yang dapat menambah skil calon wirausahawan baru. 
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